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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hajat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat  ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generasi muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Dua Sisi Dunia Perselingkuhan Pada Antologi Artikel Suaranet.Com

(Kajian Linguistik Formalistik dan Wacana Kritis)

Diana Mayasari1 (dianamayasari.stkipjb @gmail.com)

Abstract

Researchers interested in analyzing the article anthology through formalistic linguistic
studies and critical discourse studies. This article can be used as an ingredient lecture
Indonesian discourse. Thus, the purpose of this study to describe the discourse of
articles on the theme of infidelity linguistically formalistic and discourse studies
kritis.Metode is descriptive qualitative. The data in this study are articles on the theme
of infidelity in suaranet.com. data collection techniques using documentation technique.
Analysis technique used inductive analysis techniques. The results of this study showed
that linguistic formalistk terms of cohesion, substitution, ellipsis, repetition, synonyms,
given and new information and genre can be concluded that the articles are in the
category of discourse that is good for the suitability of the elements of grammar in it ,
Study of critical discourse in terms of ideology to convey the author, hegemony,
marginalization, and the action is expected to provide suggestions for the reader to be
critical of any information it receives. Also based on critical discourse analysis are
creative values and responsibility.

Keywords: infidelity, formalistic linguistics, critical discourse.

Abstrak

Bahasa diibaratkan sebagai dua sisi mata uang. Satu sisi bermakna A dan sisi lainnya
bermakna B. Dua sisi juga terjadi dalam perselingkuhan. Artikel-artikel yang dimuat
suaranet.com banyak memuat wacana yang bertemakan perselingkuhan. Agar pembaca
tidak serta-merta menelan mentah-mentah isi dari teks tersebut. Peneliti tertarik untuk
menganalisis antologi artikel tersebut melalui kajian linguistik formalistik dan kajian
wacana kritis. Artikel ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan proses perkuliahan
wacana bahasa Indonesia. Dengan demikian, tujuan penelitian ini mendeskripsikan
wacana artikel dengan tema perselingkuhan secara linguistik formalistik dan kajian
wacana kritis. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian ini adalah artikel-artikel dengan tema perselingkuhan di suaranet.com.
teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisi
digunakan teknik analisis induktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
linguistik formalistk ditinjau dari kohesi, subtitusi, elipsis, repetisi, sinonim, given dan
new information dan genre dapat disimpulkan bahwa artikel-artikel tersebut masuk
dalam kategori wacana yang bagus karena kesesuaian unsur-unsur tata bahasa yang
ada di dalamnya. Kajian wacana kritis ditinjau dari ideologi yang ingin disampaikan
penulis, hegemoni, marginalisasi, dan tindakan diharapkan dapat memberikan saran
bagi pembaca untuk bersikap kritis terhadap segala informasi yang diterima. Selain itu
berdasarkan analisis wacana kritis terdapat nilai kreatif dan tanggung jawab.

Kata Kunci: Perselingkuhan, linguistik formalistik, wacana kritis.

Pendahuluan

Bahasa bukan realita kosong yang tidak memiliki makna. Banyak hal yang ingin
disampaikan penulis untuk pembaca dengan tujuan menyampaikan pesan. Wacana
merupakan bagian dari aspek bahasa yang mampu mengungkap realita dibalik bahasa. Salah

1Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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satu diantaranya dengan menggunakan kajian wacana kritis.  Jika bahasa itu dipandang
sebagai kajian konvensional maka kajian wacana formalistik mempunyai andil besar dalam
analisis wacana tersebut. Dunia perselingkuhan merupakan bagian yang berlawanan dengan
norma yang ada, namun peneliti meyakini bahwa ada pesan dibalik artikel yang bertemakan
perselingkuhan tersebut.

Antologi artikel merupakan salah satu wacana tulis. Dengan demikian, dapat ditinjau
dari aspek kebahasaan sebagai bentuk lahir wacana dan ada ideologi yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui artikel tersebut. Selain itu, beberapa nilai karakter yang
terdapat dalam artikel tersebut dapat digunakan sebagai bahan dalam proses pembelajaran
berbasis nilai karakter. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk menganalisis dari segi
formalistik (ranah bahasa) dan kritis pada antologi artikel di suara net. Com. Yang bertujuan
untuk membuka tabir perselingkuhan yang selama ini masih dianggap tabu oleh masyarakat
pada umumnya, untuk melihat nilai-nilai positif, membongkar dominasi, kekuasaan, dan
melawan ketidak adilan sosial

Kajian Pustaka

Wacana formalistik vs wacana kritis

Wacana diartikan sebagai cara ekspresi sebuah bahasa. Bahasa mempunyai maksud
yang berbeda-beda. Keberbagaian maksud tersebut dapat dianalisis melalui kajian wacana
kritis dan formalistik. Eriyanto (2001:4) menyebutkan bahwa kajian wacana linguistik
formalistik mengacu pada pandangan positivisme empirisme. Bahasa oleh aliran ini dilihat
sebagai jembatan antara manusia dengan objek di luar dirinya. Pengalaman-pengalam yang
telah dialami manusia bisa langsung disampaikan melalui bahasa tanpa adanya distorsi
dengan syarat menggunakan pernyataan-pernyataan yang logis, sintaksis, dan memiliki
hubungan dengan pengalaman empiris. Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan ketika
analisis wacana dengan menggunakan paham aliran linguistik formalistik adalah kita tidak
perlu mengetahui makna-makna subjektif atau nilai yang mendasari pernyataannya. Hal ini
dikarenakanm yang terpenting bagi aliran ini adalah benar berdasarkan sintaksis dan
semantik. Dengan demikian, tata bahasa, kalimat, bahasa dan tata aturan kalimat adalah
point utama dalam analisis wacana berdasar aliran linguistik formalistik.

Nunan (1993:21-49) mengemukakan bahwa linguistik formalistik mengkaji wacana
dengan menggunakan komponen kohesi yang terdiri dari reference (acuan), substitution
(kata ganti), elipsis (penghilangan kata), conjunction (kata penghubung) dan kohesi leksikal
yang terdiri dari reiteration yang terdiri dari repetisi/ pengulangan, sinonim, superordinat
dan general word bagian dari kohesi leksikal juga terdapat collocation, struktur kalimat,
given and new informasi (kebaruan informasi), thema, rhema dan genre.

Artikel tidak semata menyampaikan bahasa dalam makna harfiahnya, namun juga
ingin menyampaikan makna lain yang ingin disampaikan. Makna tersebut dapat dianalisis
melalui wacana kritis.Kajian wacana kritis lebih melihat bahasa tidak hanya dari unsur mikro
namun juga melihat dari unsur meso dan makro. Bahasa dalam kajian wacana kritis
dipandang sebagai alat atau sarana untuk mengungkapkan ideologi, mengarahkan untuk
melakukan tindakan, membongkar hegemoni dan kekuasaan. Aliran ini lebih melihat
bahwa kajian wacana menekankan pada subjek sebagai penyampai pernyataan yang
tersembunyi dari penyampai tersebut.Teun Van Dijk mengemukakan definisi analisis
wacana kritis sebagai berikut,

”Critical discourse analysisi (cda)  is a type of discourse analytical research that
primarily studies the way social power abuse, dominance, and inequality are enacted,
reproduced, and resisted by text and talk in the social and political context. With such
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dissident research, critical discourse analysts take explicit position, and thus want to
understand, expose, and ultimately resist social inequality.”

Dalam pengertian tersebut nampak bahwa analisis wacan kritis mengungkap
bagaimana kekuasaan, dominasi, dan ketidaksetaraan dipraktikkan, direproduksi dan dilawan
oleh teks baik tertulis maupun perbincangan dalam konteks sosial politik. Fairclough (2003:
5) menyampaikan pendapat mengenai critical discourse analisis pendekatan untuk analisis
disourse (sebuah versi analisis wacana kritis) adalah berdasar pada asumsi terdahulu bahwa
bahasa adalah bagian yang tidak dipisahkan dari kehidupan sosial, dialek yang berhubungan
dengan elemen lainnya dari kehidupan sosial, maka analisis sosial dan penelitian selalu
mengambil laporan dari bahasa. Dengan demikian, secara singkat analisis wacana kritis
bertujuan untuk membongkar dominasi, kekuasaan, dan melawan ketidak adilan sosial.

Analisis wacana secara kritis dikaitkan oleh peneliti dengan nilai-nilai karakter yang
terdapat di dalamnya. Sebagai pendidik dalam proses pembelajaran seharusnya terdapat
nilai-nilai karakter yang harus muncul dalam setiap pembelajaran. Guru/ dosen merupakan
pioner pembawa perubahan dalam dunia pendidikan. Dengan demikian materi pembelajaran
yang diberikan perlu dikembangkan dengan memberikan nilai-nilai, norma dan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2012).  Kebijakan nasional (2010) tentang
pembangunan karakter bangsa diorientasikan dalam nilai-nilai 4 karakter esensial, yaitu: (1)
Tangguh; (2) Jujur, (3) cerdas, (4) peduli, sebagai perwujudan yang terintegrasi dari 18
karakter sebagai berikut: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kreatif, mandiri,
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggungjawab (Syawal: 2012).

Kajian linguistik formalistik

Kajian wacana linguistik formalistik menitikberatkan kajian kebahasaaan sebagai
objek yang terpisah dan dianalisis secara mandiri. Analisis ini dilakukan melalui
pembedahan dan pencermatan secara mendetail terhadap elemen-elemen linguitik, seperti
kohesi, elipsis, konjungsi, struktur informasi, thema, rhema dan lain sebagainya. Analisis
wacana linguistik formalistik ini lebih bertumpu pada analisis tata bahasa / unit-unit
kebahasaan yang digunakan dalam sebuah wacana. Sejauh mampu menggunakan
menggunakan pernyataan yang akurat menurut kaidah sintaksis, semantik, logis dan
didukung data-data empiris maka acana dianggap baik. Dengan demikian, secara linguistik
formalistik wacana dianggap baik jika memenuhi kaidah gramatikal, yakni meliputi kohesi
koherensi, subtitusi dan elipsis,

Karakteristik wacana kritis

Analisis wacana kritis tidak memahami wacana sebagai studi bahasa tetapi juga
dihubungkan dengan konteks. Fairclough dan Wodak (Eriyanto,2002: 7) menyebutkan
bahwa wacana kritis melihat bahasa dari dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari
praktik sosial. Melalui wacana, sebagai contoh keadaan yang rasis, seksis, atau ketimpangan
dari kehidupan sosial dipandang sebagai suatu common sense, suatu kewajaran/ alamiah.
Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting untuk melihat ketimpangan
kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. Berikut Eriyanto (2002:8-13) memaparkan
karakteristik penting dari analisis wacana kritis

Tindakan

Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan yang mengasosiasikan bentuk
interaksi bertujuan untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, menyangga,
bereaksi. Selanjutnya wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan seara
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sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan diluar
kesadaran.

Konteks

Analisis wacana tidak meninggalkan konteks yakni siapa yang
mengkomunikasikan. Dengan siapa, mengapa, dalam jenis khalayak dan situasi apa;
melalui medium apa; bagaimana perbedaan tipe dari perkembangan komunikasi dan
hubungan untuk setiap masing-masing pihak. Dalam konteks, wacana dikaitkan
dengan tidak ada tindakan komunikasi tanpa partisipan, interteks, situasi dan
sebagainya.

Historis

Konteks historis mengkaji bagaimana wacana itu diciptakan dalam situasi
sosial politik yang bagaimana, mengapa wacana yang berkembang atau
dikembangkan seperti itu, mengapa  bahasa yang dipakai seperti itu. Dengan
demikian, konteks memiliki andil besar dalam analisis historis pada wacana kritis.

Kekuasaan

Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan aspek kekuasaan. Teks tidak
dipandang sebagai sebagai sesuatu yang alamiah, wajar dan netral, tetapi merupakan
bentuk pertarungan kekuasan . hal ini mengimplikasikan analisis acana kritis tidak
membatasi dirinya pada detil teks atau struktur wacana saja tetapi juga
menghubungkan dengan kekuatan dan kondisi sosial, politik, ekonomi dan buadaya
tertentu. Dimensi kekuasaan dalam analisis acana kritis digunakan sebagai kontrol,
yakni dimungkinkan kelompok dominan memiliki kekuasaan agar kelompok kecil
mengikuti kehendaknya. Hal ini dikarenakan kelompok dominan lebih memiliki
akses, seperti uang, pengetahuan, dan pendidikan dibandingkan dengan kelompok
yang tidak dominan.

Ideologi

Teks merupakan cerminan ideologi tertentu. Teori-teori tentang ideologi
menyebutkan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan
untuk mereproduksi dan melegitimasi dominasi . dalam analisis wacana kritis
ideologi mempunyai bebereapa implikais penting. Pertama ideologi bersifat sosial
dan membutuhkan share diantara anggota kelompok untuk membentuk solidaritas
seperti ideologi feminis, antirasis, dan prolingkungan. Kedua ideologi meskipun
bersifat sosial ia digunakan dalam intrenal kelompok atau komunitas, sehingga
membentuk identitas kelompok. Dalam pandangan ini wacana tidak dipahami
sebagai  suatu yang netral karena dalam setiap wacana terkandung ideologi untuk
mendominasi dan berebut pengaruh.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan suaatu hal dengan cara pengumpulan data Penelitian kualitatif
menggunakan metode pengumpulan data secara kualitatif yaitu pengamatan (Moleong, 2011:
9).Penelitian deskriptif berusaha memberikan penyelesaian masalah berdasarkan data-data.
Deskriptif merupakan metode yang bertujuan membuat deskriptif berupa gambaran, lukisan
secara otomatis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-
fenomena yang diteliti (Djasudarma, 2010: 9).Penelitian ini mengambil sumber data berupa
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artikel-artikel dari suara net. Com dengan tema yang sama. Yakni keutuhan rumah tangga
bila perselingkuhan ketahuan, jika ketahuan, komitmen memaafkan. Data penelitian ini
adalah semua frasa, klausa kalimat, dan paragraf.  Teknik pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini bersifat analisis induktif berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan dilapangan kemudian dikonstruksikan menjadi sebuah teori
(Sugiyono, 2008:15).

Hasil

Kajian lingustik formalistik

Kohesi, aspek kohesi terdiri dari reference (acuan) terdiri dari anafora, katafora,
demonstratif, dan personal. Berikut kutipan data yang memperkuat pernyataan tersebut.
Kutipan data berikut menunjukkan anaphoric referen, yakni pengacuan pada kalimat/kata
sebelumnya yakni kata sesuatu dalam frasa merupakan sesuatu yang disahkan. Disebut
sebagai anaphoric reference dikarenakan kata tersebut mengacu pada kata sebelumnya yakni
selingkuh.

“Selingkuh kini sudah menjadi tren baru di kalangan masyarakat.
Entah dari mana asal mulanya, selingkuh tiba-tiba dianggap bumbu
lain berumah tangga, indah dan merupakan sesuatu yang disahkan.”

Kalimat-kalimat pada kutipan data berikut merupakan kalimat yang bersifat
menerangkan (adverbia). Hal ini ditunjukkan dengan kata “namun” berupa kata hubung
perlawanan yang menjelaskan keseluruhan data  pada kutipan sebelumnya, yakni “Selingkuh
kini sudah menjadi tren baru di kalangan masyarakat... .”. Dengan demikian, paragraf
tersebut mempunyai kohesi jenis demonstrative reference dengan adanya kata hubung
“namun”. Berikut kutipan data tersebut.

“Namun bagaimana agar selingkuh tidak ketahuan oleh pasangan?
Bagaimana menyelamatkan hubungan rumah tangga yang dilandasi
oleh perselingkuhan serta menghindarkan balas dendam pasangan
yang selingkuh?”

Kataphorik reference berupa pengacuan pada kalimat/ paragraf berikutnya. Kutipan
berikut merupakan jenis kataphoric referencedengan adanya frasa“berikut ini”. Hal ini
dikarenakan pembaca harus mengikuti kalimat-kalimat berikutnya jika ingin mengetahui
kelanjutan informasi dari wacana tersebut. Paragraf berikut merupakan bukti adanya
kataphoric reference.

“Para peselingkuh hendaknya memperhatikan beberapa hal berikut ini guna
menghindari ketangkap tangan saat berselingkuh.

Kalimat-kalimat pada paragraf  berikut mengacu pada kalimat yang pertama
yakni”perhatikan rambu-rambu selingkuh”. Kalimat-kalimat saling terkait membentuk
demonstrative reference. Dengan demikian bentuk kalimat tersebut adalah paragraf deduktif.
Selain itu kata “anda” mengacu pada frasa “para peselingkuh” yang terletak pada kalimat
sebelumnya. Sehingga kata “anda” merupakan personal reference. Selanjutnya personal
reference. Bukti personal reference.

“Perhatikan rambu-rambu selingkuh. Jangan meninggalkan jejak yang
nantinya gampang diketahui pasangan. Misalkan, bersihkan semua pesan
dalam inbox maupun outbox di telepon genggam Anda saat ketemu.
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Substitusi dan elipsis

Substitusi merupakan penggantian dari kata sebelumnya, substitusi dapat berupa
substitusi kata benda, dan substitusi kata kerja. Berikut pemaparan substitusi tersebut.
Substitusi yang ditemukan adalah substitusi kata benda, substitusi klausa. Substitusi kata
benda terletak pada kata sesuatu dalam frasa merupakan sesuatu yang disahkan kata tersebut
mengacu pada kata sebelumnya yakni selingkuh. Berikut kutopan data penjelas substitusi
kata benda.

“Selingkuh kini sudah menjadi tren baru di kalangan masyarakat. Entah dari mana asal
mulanya, selingkuh tiba-tiba dianggap bumbu lain berumah tangga, indah dan
merupakan sesuatu yang disahkan. “

Pada paragraf berikut terdapat substitusi klausa yakni  “semua pesan dalam inbox
maupun outbox, tanda apa pun di baju, celana, apalagi di badan sendiri,  barang apa pun
yang akan mengundang kecurigaan, dan boneka atau miniatur F1. Yang mengacu pada kata
“jejak”. Berikut kutipan data penjelas substitusi klausa.

“Perhatikan rambu-rambu selingkuh. Jangan meninggalkan jejak yang nantinya
gampang diketahui pasangan. Misalkan, bersihkan semua pesan dalam inbox maupun
outbox di telepon genggam Anda saat ketemu. Jangan pernah meninggalkan tanda apa
pun di baju, celana, apalagi di bada n sendiri. Dan juga tidak boleh menerima atau
memajang barang apa pun yang akan mengundang kecurigaan. Misalnya saja, dapat
boneka atau miniatur F1, segera saja simpan di lemari.”

Kohesi leksikal terdiri dari repetisi dan sinonim. Repetisi adalah pengulangan baik
dari kata, klausa, maupun frasa. Sinonim diartikan sebagai kata yang diulang dalam makna
yang sama. Repetisi terdapat pada kutipan data berikut.

“Selingkuh kini sudah menjadi tren baru di kalangan masyarakat. Entah
dari mana asal mulanya, selingkuh tiba-tiba dianggap bumbu lain
berumah tangga, indah dan merupakan sesuatu yang disahkan”

“Banyak tema lagu selingkuh yang kerap kita dengar, sebut saja Teman
Tapi Mesra (Ratu), Jadikan Aku yang Kedua (Astrid), maupun band-band
lain yang sering kita dengar.

Sinonim, berikut data yang menunjukkan sinonim, yakni penggunaan kata derajat, harkat
dan martabat.

“Berikan keterangan palsu yang menaikkan derajat, harkat, dan martabat.”

Given and new information

Banyak tema lagu selingkuh yang kerap kita dengar, sebut saja Teman Tapi Mesra
(Ratu), Jadikan Aku yang Kedua (Astrid), maupun band-band lain yang sering kita
dengar.Kalimat tersebut berisi frase-frase yang memberikan informasi judul lagu yang sudah
tidak up todate lagi, sehingga bertujuan memberikan given information saja.new information
adalah informasi baru yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca.Wacana pada
antologi artikel suaranet.com banyak memberikan new information pada pembaca, yakni
berupa kalimat yang menghalalkan atau mendukung perselingkuhan sebagai berikut.

“Data (1) Selingkuh kini sudah menjadi tren baru di kalangan
masyarakat. Entah dari mana asal mulanya, selingkuh tiba-tiba
dianggap bumbu lain berumah tangga, indah dan merupakan
sesuatu yang disahkan.
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Data (2) 1. Perhatikan rambu-rambu selingkuh. Jangan
meninggalkan jejak yang nantinya gampang diketahui pasangan... .

Data (3) 2. Jangan memberikan nomor telepon yang sama kepada
pasangan dan selingkuhan. Kalau bisa, punya beberapa nomor
telepon... .

Berdasarkan given dan new information dapat disimpulkan bahwa teks wacana
tersebut merupakan wacana yang bagus karena banyak memberikan informasi baru kepada
pembaca meskipun ada yang hanya bersifat mengulang informasi lama namun tidak begitu
banyak. Dalam artian kalimat yang berkategori new information lebih banyak dari pada
given. Dengan demikian, artikel tersebut termasuk dalam kategori wacana yang apik.

Bagian terakhir dari linguistik formalistik adalah genre. Genre yang digunakan
dalam wacana ini adalah bahasa yang santai, terbuka dan bukan bahasa yang formal. Selain
itu bahasa yang digunakan adalah bahasa ragam usaha yang bertujuan mengajak pembaca
melakukan apa yang disampaikan melalui wacana (bahasa persuasif).

Analisis wacana kritis

Ideologi

Ideologi yang ingin disampaikan penulis adalah bahwa perselingkuhan adalah suatu
tindakan yang wajar dan sah-sah saja dilakukan. Penulis ingin mempengaruhi atau
menggiring ideologi para pembaca untuk melakukan bahkan mendukung adanya
perselingkuhan tersebut. Ideologi tersebut mengandung nilai karakter kreatif, yakni berpikir
dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan  sesuatu .Hal ini nampak pada tips-tips yang
diberikan oleh penulis pada kutipan data berikut. Penulis memberikan tips-tips berkenaan
dengan perselingkuhan yang tidak semua orang memiliki pemikiran sedemikian. Para
pembaca diajak untuk kratif dalam melakukan suatu hal agar tercapai tujuan yang diinginkan
dan berjalan dengan lancar. Nilai karakter yang diciptakan adalah kreatif. Perbuatan buruk
(perselingkuhan) saja memiliki tips untuk melancarkan aksinya. Apalagi perbuatan-
perbuatan baik yang ingin kita lakukan, seperti kuliah agar dapat selesai tepat waktu,
mengerjakan tugas akhir skripsi dengan nilai memuaskan, mencari jodoh yang terbaik
hendaknya kita harus memiliki trik yang tepat.

“Para peselingkuh hendaknya memperhatikan beberapa hal
berikut ini guna menghindari ketangkap tangan saat
berselingkuh. ... .”

Selain ideologi tersebut terdapat ideologi lain yang ingin disampaikan oleh penulis
yakni perselingkuhan bukan lagi hal yang terlarang dan merupakan hal yang mudah untuk
diselesaikan, yakni dengan meminta maaf. Hal ini menyarankan bahwa ketika
perselingkuhan terjadi kata maaf adalah solusinya. Nilai karakter bertanggungjawab,
yakni bentuk pertanggungjawaban atas segala perbuatan yang kita lakukan. Apabila
melakukan kesalahan maka segera meminta maaf sebagai bentuk pertanggungjawaban.
Kutipan berikut dapat memperkuat pernyataan tersebut.

” Segeralah minta maaf kepada pasangan, dan berharaplah kasus Dea Mirella dan
Nia Daniaty bisa terulang dalam keluarga Anda”.

Hegemoni

Secara tidak sadar pembaca telah terhegemoni untuk melakukan perselingkuhan. Hal
ini dikarenakan adanya dorongan dari penulis wacana (sebagai orang yang berkuasa, yakni
memiliki jaringan yang lebih luas) bahwa perselingkuhan adalah suatu hal yang wajar.
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Padahal hal tersebut tentu berlawanan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
Dalam artikel berikutnya Secara tidak sadar tulisan wacana tersebut ingin mempromosikan
konsultan perkawinan. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut. Dengan demikian, terdapat
nilai karakter yang dapat diambil dalam teks artikel tersebut, yakni nilai kritis. Dalam
menyikapi berbagi hal baik informasi baru, promosi suatu produk, ajakan untuk mengikuti
suatu organisasi, maka kita harus bersikap kritis dan tidak mudak termakan oleh bahasa yang
bersifat provokatif. Bagi pembaca teks wacana yang di dalam keluarganya telah terjadi
perselingkuhan maka beberapa tips yang telah diberikan Dr Clara akan coba dilakukan. Jika
pembaca wacana merasa kurang puas atau merasa rumah tangganya tidak bisa kembali
seperti dulu maka wacana ini menghegemoni pembaca bahwa banyak cara untuk
memperbaiki rumah tangga yang telah diterpa perselingkuhan dengan cara berkonsultasi
pada konsultan perkawinan. Berikut kutipan data yang mendukung penjelasan tersebut.

“Agar komunikasi tersebut berhasil, Clara menyarankan agar pasangan
meminta bantuan pihak ketiga yang netral dan profesional, dalam hal ini
konsultan perkawinan.”

Marginalisasi

Artikel “Jika ketahuan” teks wacana tersebut seolah-olah memarginalkan posisi laki-
laki. Bahwa laki-lakilah yang lebih besar kemungkinannya melakukan perselingkuhan.
Padahal dalam kenyataannya di dunia nyata tidak jarang para wanita yang melakukan
perselingkuhan. Hal ini bersesuain dengan kutipan berikut.

"Ketika suami yang selingkuh mau meminta maaf itu artinya ia
masih mencintai istrinya dan mengganggap perkawinannya yang
paling ia dambakan”

Artikel terakhir memarginalkan posisi istri dalam rumah tangga yang terjangkit
perselingkuhan. Selain itu seolah-olah istri yang salah atas terjadinya perselingkuhan. Hal ini
dijelaskan dalam kutipan berikut.

“Dalam persepsi Clara, perselingkuhan yang dilakukan suami,
sedikit banyak juga dipengaruhi istri, sehingga turut berperan
membuat suami tertarik pada rumput tetangga”

Tindakan

Dibalik tulisan artikel pertama penulis ingin mengajak pembaca untuk melakukan
perselingkuhan dan mengkhianati ikatan suci pernikahan. Dalam artikel yang berjudul
“jika ketahuan” Wacana tersebut mendorong bagi pasangan yang telah terjadi
perselingkuhan untuk dapat memaafkan pasangannya tersebut dan menekankan bahwa
setelah terjadi perselingkuhan keluarga yang harmonis tersebut masih bisa hadir di tengah-
tengah pasangan tersebut, sehingga perselingkuhan itu wajar untuk dilakukan karena kata
maaf bisa untuk menyelesaikan konflik akibat perselingkuhan. Hal ini nampak pada
kutipan berikut.

“Ketika suami yang selingkuh mau meminta maaf itu artinya ia masih
mencintai istrinya dan mengganggap perkawinannya yang paling ia
dambakan. Selain itu berarti mereka masih memiliki visi bersama yang
kuat," ujarnya.”

Selain tindakan tersebut wacana ini juga mendorong pembaca yang memiliki
masalah perselingkuhan di dalam hubungan suami istri untuk berkonsultasi pada konsultasi
perkawinan dalam hal ini adalah Dr Clara sebagai narasumber dalam wacana tersebut.
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Dengan demikian, wacana ini juga memberikan arahan agar para pembaca, yakni pasangan
keluarga yang di dalamnya terdapat perselingkuhan untuk datang ke konsultan perkawinan.

Wacana yang terakhir mendorong pembaca untuk tidak mengungki-ungkit kembali
rasa sakit dari persalingkuhan. Adanya komitmen untuk melupakan kesalahan dari
pasangan yang telah selingkuh. Karena ini merupakan cara untuk mengobati diri dan
membuat hubungan suami istri menjadi lebih baik. Hal ini dikarenakan berbagai efek yang
ditimbulkan dari perselingkuhan seperti keluarga yang tidak lagi harmonis, tidak sehat, sulit
membangun kepercayaan, ada yang merasa dikhianati (korban) dan menimbulkan luka pada
yang diselingkuhi jika pasangan yang telah sepakat untuk melupakan terus mengungkit
kesalahan perselingkuhan tersebut. Berikut data yang menguatkan pernyataan tersebut.

“Sikap istri yang terus mengungkit kesalahan, bahkan berusaha mengorek
informasi dari berbagai pihak tentang perselingkuhan yang sudah dilakukan
suami, sebenarnya tidak akan bermanfaat, malahan hanyamembangkitkan
luka.

"Si istri sebaiknya membereskan dulu perasaannya karena usaha untuk
rujuk pasti akan kalah dengan rasa sakit hati yang besar," tuturnya.

"Kalau kita masih merasa kita yang paling baik, yang paling berjasa,
tentunya akan sulit membangun kepercayaan lagi.

Selain itu, agar hubungan suami istri kembali sehat, sebaiknya
keduanya memiliki persamaan kedudukan dalam rumah tangga. "Jangan
ada yang lebih dominan atau jangan ada yang merasa menjadi korban.

Nah, agar tujuan yang diharapkan tercapai dan perkawinan yang
sakral bisa dipertahankan,suami juga harus menunjukkan komitmennya
tidak hanya lewat ucapan penyesalan, tetapi juga mewujudkannya dalam
bentuk perhatian dan tindakan.

Simpulan

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa secara linguistik formaslitik termasuk
dalam wacana yang apik. Hal ini ditengarai dengan kelengkapan unsur-unsur pembentuk
wacana, yakni kadar kohesi dan koherensi yang tinggi, subtitusi dan elipsis yang variatif dan
given new information banyak memberikan kebaruan informasi. Sedangkan secara analisis
wacana kritis artikel tersebut mengandung pesan bahwa bagi sebagian orang kesetiaan
adalah segalanya, namun pernyataan tersebut berlawanan bagi mereka yang berpaham
pengkhianat “selingkuh”.

Wacana tersebut mendukung perselingkuhan dan ingin menransfer ideologi bahwa
perselingkuhan itu indah dan sah. Dalam wacana tersebut juga mengindikasikan bahwa
ketika terjadi perselingkuhan maka sangat mudah sekali penyelesaiannya dengan meminta
maaf dan beberapa trik untuk menyatukan kembali hubungan suami istri. Posisi istri seolah-
oleh terhegemoni untuk memaafkan dan mencoba melupakan kesalahan suami tersebut. Pada
wacana yang terakhir yang dimunculkan banyak sekali efek dari perselingkuhan.

Dengan demikian, secara general terdapat pembelajaran bahwa perselingkuhan
memang mungkin saja terjadi bagi pasangan suami istri, apalagi didasari dengan kurang
setianya masing-masing pasangan tersebut. Namun yang perlu dipahami disini adalah
penghianatan terbesar dalam ikatan suami istri adalah perselingkuhan walaupun ada kata
memaafkan, karena luka ditimbulkan akan tetap terkenang dan tidak bisa dilupakan.
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Rekomendasi

Analisis wacana ini menyarankan pada pembaca bahwa setiap informasi yang
datang pada kita, hendaknya tidak serta merta untuk kita terima. Kita harus melihat konteks
dibalik bahasa yang digunakan dalam penyampaian informasi, apalagi di dunia yang serba
canggih ini. Sikap kritis hendaknya diterapkan sebelum kita mengambil tindakan. Selain
nilai tersebut dalam artikel ini juga memberikan nilai karakter kreatif, yakni trik-trik untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dan bertanggungjawabatas segala konsekuensi dari
perbuatan yang telah dilakukan.
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